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INTISARI 
 
PENGARUH PENGGUNAAN SERBUK KACA SEBAGAI SUBSTITUSI 
AGREGAT HALUS DENGAN  BAHAN  TAMBAH    SUPERPLASTISIZER 
TERHADAP SIFAT MEKANIK BETON, Rikardus, NPM  06. 02. 12572, 
tahun 2013, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas 
Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
 
         Limbah kaca dalam jumlah besar yang berasal dari industri maupun rumah 
tangga merupakan sumber masalah lingkungan. Pemanfaatan limbah kaca untuk 
digunakan kembali merupakan salah satu solusi penanganan limbah yang tepat. 
Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah ini yaitu dengan menggunakan 
serbuk kaca sebagai substitusi agregat halus pada pembuatan beton.  
        Benda uji beton yang dibuat direncanakan sesuai dengan hitungan SNI-T-15-
1990-03, nilai fas 0,46, variasi subtitusi serbuk kaca (0%, 10%, 20%, dan 30%) 
dari volume agregat halus, dan bahan tambah Sikament-LN (0,5% untuk beton 
normal dan 1,25% untuk BS 10%, BS 20%, BS 30%). Masing-masing 
menggunakan 3 buah benda uji untuk pengujian kuat tekan, modulus elastisitas, 
kuat tarik belah dan kuat lentur beton. Pengujian kuat tekan, modulus elastisitas 
dan kuat tarik belah beton dilakukan dengan benda uji berbentuk silinder (tinggi 
15 cm dan diameter 30 cm). Untuk pengujian kuat lentur beton dilakukan dengan 
benda uji berbentuk balok (lebar 10 cm, tinggi 11,5 cm dan panjang 52,5 cm). 
         Penggunaan serbuk kaca ternyata menurunkan kuat tekan, modulus 
elastisitas, kuat tarik belah, kuat lentur, dan berat jenis beton. Kuat tekan beton 
normal rata-rata sebesar 31,30 MPa, BS 10% nilainya turun 16% sebesar 26,33 
MPa, BS 20% nilainya turun 33% sebesar 20,96 MPa dan untuk BS 30% nilainya 
turun 42% sebesar 18,09 MPa. Modulus elastisitas beton normal sebesar 
25865,8817 Mpa, BS 10% sebesar 23453,5092 MPa, BS 20% sebesar 19480,9398 
MPa dan BS 30% sebesar 18370,4479 MPa. Kuat tarik belah beton normal 
sebesar 3,0774 MPa, BS 10%  sebesar 2,6968 MPa, BS 20% sebesar 2,5733 MPa 
dan BS 30% sebesar 2,5440 MPa. Nilai kuat lentur beton normal sebesar 4,0196 
MPa, BS 10%  sebesar 3,7441 MPa, BS 20%  sebesar 3,5795 MPa dan BS 30%  
sebesar 3,5267 MPa. 
 
Kata kunci : sikament-LN, serbuk kaca, kuat tekan, modulus elastisitas, kuat tarik 
belah, kuat lentur. 
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